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ABSTRAK

Asha Syamnafshifa. 2108304031. Al-Qur’an dalam Tradisi Mendil
di Situs Buyut Ki Gesang di Desa Gesik Kecamatan Tengah Tani:
Analisis Interpretasi Kebudayaaan Clifford Geertz.

Penelitian ini membahas tradisi Mendil yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Gesik, Kecamatan Tengah Tani, Kabupaten Cirebon.
Tradisi ini diadakan setiap hari Jumat Kliwon, tepatnya pada Kamis sore
pukul 16.00 WIB. Dalam acara ini, warga berkumpul di Situs Buyut Ki
Gesang untuk membaca beberapa surat pilihan dari Al-Qur’an, seperti
al-Fatihah, doa arwah, sholawat, dan al-Ikhlas. Selain itu, terdapat juga
kegiatan melempar koin (Curakan) di depan rumabh situs sebagai bagian
dari tradisi.

Tradisi Mendil adalah untuk menghormati leluhur dan memohon
keselamatan serta berkah dari Allah Swt. Al-Qur’an dalam tradisi ini
tidak hanya dibaca sebagai bagian dari ibadah, tetapi juga dianggap
sebagai simbol penting yang menghubungkan masyarakat dengan
Tuhan dan para leluhur mereka. Dengan menggunakan pendekatan
interpretasi kebudayaan dari Clifford Geertz, penelitian ini menemukan
bahwa tradisi Mendil mencerminkan perpaduan antara ajaran Islam dan
budaya lokal. Berdasarkan latar belakang di atas maka pertanyaan yang
dijadikan sebagai rumusan masalah penetilian ini adalah, pertama
bagaimana praktik pembacaan surat al-Ikhlas dalam tradisi Mendil di
situs Buyut Gesik? Kedua bagaimana pemaknaan surat al-Ikhlas dalam
tradisi Mendil di situs Buyut Gesik.

Hasil penelitiannya adalah Dalam tradisi ini, Al-Qur’an bukan
hanya dibaca, tetapi juga dianggap sebagai pusat makna spiritual dan
simbol penting dalam budaya masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masyarakat memaknai surat al-Ikhlas sebagai doa
yang membawa berkah dan perlindungan. Tradisi Mendil
mencerminkan cara masyarakat menggabungkan ajaran Islam dengan
tradisi lokal sebagai bagian dari kehidupan keagamaan dan kebudayaan
mereka.

Kata Kunci: Tradisi Mendil, Clifford Geertz, Surat Al-Ikhlas



ABSTRACT

Asha Syamnafshifa. 2108304031. Al-Qur’an in the Mendil Tradition
at the Buyut Ki Gesang Site in Gesik Village, Tengah Tani
Subdistrict: A Cultural Interpretation Analysis of Clifford Geertz.

This study discusses the Mendil tradition practiced by the
community of Gesik Village, Tengah Tani Subdistrict, Cirebon
Regency. The tradition takes place every Jumat Kliwon (a specific day
in the Javanese calendar), precisely on Thursday afternoon at 4:00 PM
local time. During this event, residents gather at the Buyut Ki Gesang
Site to recite selected verses from the Qur’an, such as al-Fatihah, prayers
for the deceased doa arwah, sholawat, and surah al-Ikhlas. Additionally,
the tradition includes a symbolic act of tossing coins (Curakan) in front
of the site’s house.

The Mendil tradition serves as a means to honor ancestors and
to seek protection and blessings from Allah Swt. Within this tradition,
the Qur'an is not merely recited as a religious obligation, but also
functions as a symbolic medium that connects the community to both
the Divine and their ancestral heritage. Employing Clifford Geertz’s
cultural interpretation approach, this study reveals that the Mendil
tradition embodies a synthesis of Islamic teachings and local cultural
values. Based on this background, the research is guided by the
following problem statements: (1) How is the recitation of Surah al-
Ikhlas practiced within the Mendil tradition at the Buyut Gesik site, and
(2) How is the meaning of Surah al-Ikhlas interpreted in the context of
the Mendil tradition at the same site.

The findings reveal that in this tradition, the Qur’an is seen not
only as a text to be read but as a spiritual core and cultural symbol within
the community. Surah al-Ikhlas, in particular, is interpreted by the locals
as a prayer for blessings and protection. Overall, the Mendil tradition
illustrates how the community integrates Islamic teachings with local
customs as part of their religious and cultural expression.

Keywords: Mendil Tradition, Clifford Geertz, Surah Al-Ikhlas
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menerima sanksi yang berlaku di Universitas Islam Negeri Siber
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf

Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan | dilambangkan
o Ba B Be
o Ta’ T Te
. - Es (dengan
& >a i titik di atas)
Jim J Je
C
Ha (dengan
C Hq H titik di atas)
: Kha’ Kh Ka dan Ha
C
3 Dal D De
. . Zet (dengan
> Zal z titik di atas)
B Ra’ R Er
3 Zai Z Zet
Sin S Es

XV




XVi

F Syin Sy Es dan ye
P Sad S tit?lj c(icili)r;%va;h)
P Dad D tit];ijlz3 é?glzl%&:lh)
L Ta’ T tiglf c(i(iiilﬁgh)
L Za’ Z tiﬁlitéid ﬁg\%’zrlll)
& ‘Ain ‘ A‘:Ie)robsgl(zf

3 Gain G Ge

C

B Fa’ ki Ef

3 Qof Q Qi

B Kaf K Ka

J Lam L El

P Mim M Em

O Nun N En

y Wau W We

c Ha' H Ha

A Hamzah - Apostrof
) Ya Y Ye

Hamzah (:) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).



2. Vokal

Xvil

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yaitu terdiri

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
\/ Fathah A A
\/ Kasrah I I
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,

yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin | Nama
3 Fathah dan ya Al Adanl
}: Fathah dan wau Au A dan U
Contoh:

Jz;/f : kaifa

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
11 Fathah dan i a dan garis di
S alif atau ya atas
» Kasrah dan i 1 dan garis di
ya atas




Xviil

Dammah dan O u dan garis di
’ wau atas

Contoh:

KA :mata

2o rama

Je3 2 qila

2o, . _

O g yamutu

4. Ta marbu’tah

Transliterasi untuk fa marbu’tah ada dua, yaitu: ta marbu ’'tah
yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah (t) Sedangkan ta marbu 'tah yang mati atau
mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu tah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbu’tah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

J\ﬁo\l\ i:a)j : raudah al-atfal

Vol dl  : al-madinah al-fadilah
A : al-hikmah

—

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang

diberi tanda syaddah. Contoh:



XiX

\;:)’ : rabbana
e . najjaina
31-\ . al-haqq

él/\ : al-hajj

T"é s nu’ima
g"’ )
e 2 aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh

huruf kasrah 3, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
e :‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
&5 : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf | (alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh
huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan garis mendatar (-). Contohnya:

~

JL../.J\ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)



XX

V99 - alzalzalah (oukan az-zalzalah)
L8 alfalsafan

DU at-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun,
bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

T )/‘&: . ) —
Oy 6 ta’murina
i}ﬂ\ s al-nau’
E . ‘)

S : syai 'un

A 1 .

&l L umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah
kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa
Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan
menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-
Qur’an (dari Al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun,
bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:



10.

XX1

Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-“Ibarat bi ‘umiim al-lafz la bi khusis al sabab.

Lafaz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr
dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

N & dinullah W pillan

Adapun ta marbiitah di akhir kata yang disandarkan
kepada lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:

5\/53\5};«5..3 hum fi rahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital
(All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai
ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan
pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut ditulis
menggunakan huruf kapital (4/-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh
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kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linndsi lallazi bi Bakkata
mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tist

Abu Nasr al-Farabt

Al-Gazalt

Al-Mungiz min al-Dalal
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